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ABSTRAK 
 

Desa penujak menjadi salah satu penghasil gerabah yang mampu menembus pasar ekspor  pada tahun 1980 an  
hingga masa puncak pada tahun 1990 an. Akan tetapi tahun setelahnya produksi gerabah mengalami penurunan 
drastis, produk gerabah tidak lagi banyak pesanan dari pasar internasional. Tujuan penelitian ini untuk membantu 
menggiatkan kembali produksi gerabah dengan melibatkan generasi muda mulai dari taman kanak – kanak hingga 
Sekolah Menengah Pertama. Metode  kualitatif yang digunakan peneliti dengan pendekatan partisipatif . peneliti 
melakukan wawancara sebelum terlibat langsung dalam kegiatan pembuatan motif. Peneliti berpartisipasi 
mengarahkan peserta dalam kegiatan ini. Hasil penelitian menunjukkan antusias generasi muda khususnya tingkat 
Sekolah Dasar 
  
Kata kunci:  gerabah, motif, penujak, revitalisasi 
 

ABSTRACT 
 
Penujak Village became one of the pottery producers that managed to penetrate the export market in the 1980s, 
reaching its peak in the 1990s. However, in the following years, pottery production experienced a drastic decline, 
and there were no longer many orders for pottery products from the international market. The purpose of this 
research is to help revitalize pottery production by involving the younger generation, starting from kindergarten to 
junior high school. The researcher used a qualitative method with a participatory approach. The researcher 
conducted interviews before directly participating in the process of creating motifs. The researcher actively guided 
the participants in this activity. The research results show the enthusiasm of the younger generation, especially at 
the elementary school level. 
 
Keyword:  pottery, motif, penujak, revitalization 
 

PENDAHULUAN 
 

Industri gerabah di Desa Penujak mengalami 
penurunan produksi dan bahkan beberapa pengrajin 
telah beralih ke bidang usaha lain. Hal ini disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti kurangnya inovasi pada 
motif gerabah(Suwarsi et al., 2021), kurangnya sumber 
daya manusia yang terampil dalam pembuatan gerabah 
sehingga belum ada perbedaan dengan produk gerabah 
Penujak dan lainnya, juga pandemi Covid-19 yang 
mempengaruhi sektor pariwisata. Selain itu Bom Bali 
2002 berdampak pada sektor ekonomi dan sektor 
pariwisata, sektor ekonomi berdampak pada usaha 
kreatif  masyarakat yang mengalami penurunan hasil 
penjualan, sektor pariwisata mengalami penurunan 

kunjungan wisatawan sehingga mengurangi 
pendapatan devisa negara dan beberapa usaha 
masyarakat berhenti, baik langsung maupun tidak 
langsung tentunya peristiwa ini dirasakan oleh orang -
orang yang terlibat pada sektor tersebut. negara negara 
Eropa  mengambil kebijakan  memulangkan warga 
negaranya dari  Indonesia dengan alasan keselamatan, 
dampak yang tidak langsung juga memberikan efek 
yang sangat luar biasa dirasakan di Lombok. Produk 
ekonomi kreatif masyarakat di desa Penujak 
mengalami kemunduran dan bahkan mati suri, tahun 
1990 an sebagai era keemasan desa Penujak terkenal 
penghasil gerabah dari Lombok. sejak tahun 2002 -
2023 hasil produksi mengalami penurunan akibat 
wisatawan yang datang ke desa Penujak juga 
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berkurang, bahkan sampai sekarang ini tidak ada lagi 
wisatawan berkunjung ke desa Penujak. Untuk 
memperkuat kembali industri gerabah di Desa Penujak, 
diperlukan upaya revitalisasi melalui pengembangan 
motif dan pemberdayaan sumber daya manusia 

Penelitian sebelumnya (Fibriyani & Zulyanti, 
2019)(Sumerta et al., 2021)(Vibriyanti, 2016)sudah ada 
yang meneliti tentang pengaruh sumber daya manusia 
khususnya perempuan sebagai pengrajin gerabah, 
penelitian ini berfokus pada dimensi perempuan, 
(Sakban et al., 2020)pendampingan gerabah untuk 
meningkatkan Sumber daya manusia, 
penelitian(Qomarats et al., 2020) revitalisasi gerabah 
tradisional menjadi motif estetik. penelitian(Susanti & 
Kisworo, 2021) tentang keterlibatan pemuda dalam 
mengembangkan kewirausahaan gerabah.penelitian 
(Gultom & Tamara, 2022)tentang pengaruh sumber 
daya manusia dan teknologi. penelitian (Mat Noor, 
2021) tentang motif pada seni keramik mamboyng. 
Penelitian (Setyati, 2020)perbaikan produksi dan kreasi 
gerabah untuk menunjang ekonomi kreatif di 
Jember.penelitian (Sidyawati et al., 2022) 
pendampingan pembuatan wind chimes terracotta 
dengan media gerabah mix makrame bagi masyarakat 
desa pagelaran.(Saleh et al., 2019)peningkatan produk 
gerabah melalui proses pembuatan dan penyaringan 
bahan(Artayani, 2021)tantangan persaingan  produk 
gerabah di era digital.(Kerebungu, 2022) tentang 
manajemen usaha khususnya produk kerajinan 
gerabah.(Rizana & Syarifudin, 2021) minimnya 
pengetahuan strategi marketing dan  kurangnya nilai 
ekonomis gerabah menyurutkan generasi muda untuk 
menekuni potensi kerajinan gerabah ini, ditambah lagi 
adanya pandemi covid 19 yang saat ini melanda seluruh 
dunia.(Hijri & Atmaja, 2022)analisis pentingya inovasi 
dalam peningkatan produk UKM.(Rapi et al., 
2020)tujuan kegiatan program kemitraan masyarakat 
ini yaitu memberikan introduksi manajemen produksi, 
memberikan edukasi terkait penggunaan peralatan 
teknologi mekanik dalam proses produksi, serta 
mengembangkan model produk gerabah dan strategi 
pemasarannya pada masa pandemi Covid-19.(Yusuf & 
Rosmawati, 2020) pengrajin gerabah yang memilih 
berhenti dan beralih ke usaha lain untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.(Marthinu, 2019) Tingkat 
Kesejahteraan Pengrajin Gerabah Di Desa Maregam 
Kecamatan Tidore Selatan (Hadiwijaya et al., 2022) 
Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) untuk memberdayakan Mitra sasaran agar 
menjadi masyarakat mandiri.  Setelah dilakukan 
kegiatan pendampingan dan pendampingan diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mitra dalam menghasilkan produk gerabah lebih rapi. 
Indikator berhasilnya yaitu meningkatnya kualitas 
produk mitra sehingga memiliki daya saing.(Irfan & M, 
2018) kajian perkembangan desain gerabah pada pada 
sosial budaya studi kasus Gerabah Takalar.  

Berdasarkan dari penelitian Suwarsi, Fibriyani, 
Sya'ban,  dan Sya'ban memiliki persamaan pada 
pengaruh sumber daya manusianya, penelitian 

penelitian sebelumnya membahas tentang pengrajin 
perempuan yang lebih banyak terlibat mengembangkan 
gerabah,  keterbatasan pengetahuan tentang motif yang 
dimiliki oleh pengrajin pada penelitian sebelumnya 
menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan di 
Desa Penujak. Penelitian Mat Noor, Setyati, Saleh, dan 
Hijri cenderung pada motif, inovasi motif yang 
dimaksud dalam penelitian tersebut mengarah pada 
motif moder yang lebih  dekoratif  dan estetik. Tentu 
berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan di Desa 
Penujak yang lebih cenderung  pada motif lokal. Motif   
tersebut  lebih mengarah pada karakter kearifan lokal 
yang ada di Lombok. Generasi muda diberikan 
kebebasan dalam menentukan motif yang mereka 
kuasai dan senangi. Berdasarkan asumsi sebelumnya 
peneliti menemukan bahwa penelitian ini sangat jarang 
dilakukan bahkan sangat kurang. Peneliti melihat ada 
kekosongan pada pengembangan generasi muda yang 
peduli produk lokal yang dimulai dari sejak anak- anak 
dirangkai dalam bentuk perlombaan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian kualitatif yang dipergunakan, 

dengan beberapa alasan yaitu: (1) observasi terlibat; (2) 
analisis percakapan; (3) analisis  wacana; (4) analisis 
isi; dan (5) pengambilan data etnografis. Observasi 
terlibat biasanya melibatkan Stakeholder . peneliti 
langsung mengamati, secara lebih kurang terbuka, di 
dalam aneka ragam keanggotaan dari peranan-peranan 
subjek yang ditelitinya(Rusliwa Somantri, 2005),  
dengan Pendekatan Partisipatif Pendekatan ini akan  
melibatkan aktivitas partisipasi dari stakeholder terkait 
seperti pengrajin gerabah Penujak, tokoh masyarakat 
setempat, dan pihak-pihak terkait lainnya. Peneliti 
dapat melibatkan mereka dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengembangan motif 
dan pemberdayaan sumber daya manusia.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perencanaan 
Peneliti dan subjek penelitian melakukan 

diskusi untuk merumuskan masalah yang ingin diteliti 
dan menentukan tujuan penelitian. Pada tahap ini, 
peneliti juga menentukan strategi dan teknik yang akan 
digunakan dalam pengumpulan dan analisis data. Tim 
peneliti melakukan observasi awal untuk membuat 
perencanaan. Lokasi penelitian  tentunya lebih awal 
dilakukan observasi dengan memperhatikan kegiatan 
pengrajin. Salah seorang pengrajin yang ada di lokasi 
tersebut sekaligus sebagai artshop menunjukkan lokasi 
beberapa pengrajin.  
 
Pengumpulan data 

Peneliti melibatkan subjek penelitian dalam 
proses pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian 
dapat memberikan masukan tentang cara terbaik untuk 
mengumpulkan data dan menentukan metode yang 

https://www.mendeley.com/catalogue/31cd0f57-8271-37c4-9c13-8f1ac6d7e53b
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paling sesuai. Hasil wawancara dengan beberapa 
stakeholder sebagai data awal, peneliti melakukan 
wawancara dengan Hilal ( kepala Dinas Perindustrian 
Lombok Tengah) mengatakan bahwa produksi gerabah 
di desa Penujak tidak sebanyak dulu, berdasarkan hasil 
wawancara mengatakan bahwa produk gerabah saat ini 
banyak yang tidak laku terjual disebabkan banyak 
faktor, hasil gerabah dari Penujak memiliki kesan yang 
sangat sederhana, selanjutnya mengatakan bahwa 
produk di Penujak perlu sebuah inovasi dan 
peningkatan sumber daya manusia agar penghasilan 
masyarakat tidak hilang, dan menambah nilai potensi 
desa wisata Penujak sebagai kawasan pengembangan 
pariwisata Lombok. Menurut Lalu Damar selaku 
praktisi yang peduli dengan gerabah lombok 
mengatakan pentingnya sebuah pelestarian gerabah 
sebagai kearifan lokal, beberapa permasalahan pernah 
diangkat ke media sebagai langkah untuk 
menyelamatkan gerabah tersebut. Beliau juga aktif 
dalam promosi diberbagai media baik offline maupun 
online. Menurut Lalu Zaini (marketer dan pemilik 
Artshop) mengatakan bahwa sudah waktunya gerabah 
yang dulu ini perlu inovasi, beliau berasumsi bahwa 
pembeli gerabah sudah mulai jenuh dengan bentuk dan 
motif gerabah yang ditawarkan, sebagai tokoh 
masyarakat beliau mendorong pengrajin untuk tetap 
memproduksi gerabah. langkah yang ditempuh saat ini 
dengan mengalihkan konsumen dengan tidak 
menjadikan lagi produk nomor satu, namun beliau 
punya Tahapan dengan menjual proses yang dilakukan 
ke wisatawan, mengantar calon pembeli sekaligus 
menjadi guide. 

 
Analisis data 

Data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis oleh peneliti dan subjek penelitian secara 
bersama-sama. Analisis data dilakukan melalui teknik 
analisis kualitatif seperti coding, theme development, 
dan pattern recognition. Pada tahap ini, subjek 
penelitian dapat memberikan pandangan dan 
interpretasi tentang data yang telah terkumpul. 
 
Interpretasi dan pembuatan kesimpulan 
  Hasil analisis data diinterpretasikan bersama 
oleh peneliti dan subjek penelitian. Kesimpulan dibuat 
berdasarkan interpretasi data yang telah dilakukan. 
Pada tahap ini, subjek penelitian dapat memberikan 
pandangan dan pemahaman mereka tentang hasil 
penelitian. 
 
Pelaporan hasil penelitian 

Hasil penelitian kemudian dilaporkan secara 
bersama-sama oleh peneliti dan subjek penelitian. 
Pelaporan dilakukan melalui berbagai media, seperti 
tulisan, presentasi, atau diskusi. Subjek penelitian dapat 
memberikan masukan tentang cara terbaik untuk 
melaporkan hasil penelitian kepada masyarakat atau 
pihak-pihak yang berkepentingan. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

Sumber  dokumen peneliti 
 

Kegiatan menggambar dan mewarnai pada 
media gerabah memberikan semangat baru, kegiatan 
ini dikemas dengan kegiatan lomba untuk menambah 
semangat anak – anak sejak dini, memperkenalkan 
produk gerabah tidak hanya melalui promosi pada 
media sosial, akan tetapi pada lomba tersebut sebagai 
bentuk pelestarian kearifan lokal. 
 

 
Gambar 2. Baliho Lomba Pameran  

 
Dari hasil perencanaan peneliti membuat 

baliho tersebut mengarah pada pelestarian budaya dan 
kearifan lokal, produk gerabah yang  tidak banyak lagi 
diketahui oleh orang banyak pada akhirnya 
diperkenalkan kembali pada generasi muda khususnya 
pelajar. Pengelola memberikan ruang yang sangat baik 
kepada generasi muda untuk melanjutkan hasil budaya 
gerabah Penujak. Kegiatan ini mendapat dukungan 
penuh dari pemerintah Lombok Tengah.  
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Gambar 3. Suasana Lomba 

Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Gambar  2 menunjukan semangat dari anak – 

anak TK yang begitu antusias mengikuti arahan 
pendamping dalam kegiatan pembuatan motif, motif 
yang dihasilkan juga sangat bervariasi. Kegiatan ini 
dikemas dalam kegiatan lomba, semangat anak – anak 
tersebut menciptakan suasana yang lebih meriah.  

 

 
Gambar 4 . Hasil karya 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 

Motif  hasil kreasi tingkat Sekolah Dasar yang 
dihasilkan sangat bagus, peneliti melihat bahwa tidak 
kurang generasi muda untuk melanjutkan produk 
gerabah ini, pengetahuan generasi muda akan 
pengembangan motif sangat baik, yang menjadi 
kendala saat ini adalah kurangnya pelatihan dan 
informasi terkait dengan gerabah  

 

  

 

 
Gambar 5. Hasil Karya Tingkat MTS 

Sumber Dokumentasi Peneliti 
 

Gambar 5 menampilkan 5 karya terbaik  dalam 
kegiatan pameran dalam rangka pelestarian budaya. Karakter 
yang dibuat oleh peserta menggunakan dominan warna 
primer. Selain itu karakter yang digunakan cukup mewakili 
karakter alam yang ada di Nusa Tenggara Barat.  

 

 
Gambar 6. Bapak Suhartono memberikan arahan peserta 

Sumber : dokumentasi peneliti  
 

Kepala dinas perindustrian Lombok Tengah, 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini, beliau sangat 
aktif mendukung kegiatan lomba, dukungan kepada 
generasi muda tidak hanya dalam bentuk dana, juga 
diberikan dukungan moral dengan terlibat langsung 
menyemangati anak- anak untuk lebih dekat dengan 
budayanya.  
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Gambar 7. Bapak Hilal memberikan penghargaan  

Sumber : dokumentasi peneliti 
 
Gambar 7. Menunjukkan Penghargaan yang 

diberikan  berupa sertifikat dan sejumlah uang,  Salah satu 
tujuan utama dari pemberian penghargaan adalah 
memberikan pengakuan dan apresiasi kepada anak  atau 
kelompok yang telah mencapai prestasi. Penghargaan 
tersebut mengirimkan pesan yang jelas bahwa prestasi atau 
kontribusi mereka diakui dan dihargai oleh pihak yang 
memberikan penghargaan. 

 

   

 
Gambar 8. Karya tingkat SMA 
Sumber : Dokumentasi peneliti 

 
Hasil karya tingkat SMA yang 

menggambarkan motif alam dan bunga dapat 
memberikan gambaran tentang kreativitas dalam 
menghadirkan elemen-elemen alam dan keindahan 
alam dalam sebuah desain. Motif alam sering kali 
terinspirasi oleh bentuk dan pola yang ditemukan di 
lingkungan sekitar, seperti pepohonan, daun, bunga, 
atau hewan. Motif bunga, khususnya, memiliki daya 
tarik yang kuat karena simbolisme keindahan, 
kehidupan, dan keceriaan yang terkait dengannya. 

Dalam konteks penggunaan motif alam dan 
bunga pada gerabah di penujak untuk inovasi motif 
lokal, karya-karya tersebut dapat menjadi sarana untuk 
memperkuat identitas dan karakteristik khas daerah, 
seperti kearifan lokal yang dimiliki oleh Lombok. 
Penggunaan motif lokal ini bisa menjadi upaya untuk 
melestarikan warisan budaya dan seni tradisional 
daerah, sambil menghadirkannya dengan sentuhan 
kreativitas dan inovasi yang segar. 

Kombinasi antara motif alam dan bunga dengan 
karakter kearifan Lombok dapat menciptakan kreasi 
yang unik dan menarik, menggabungkan keindahan 
alam dengan nuansa lokal yang khas. Misalnya, motif 
alam seperti daun kelapa, bunga kenanga, atau motif 
hewan seperti ikan dan burung, dapat diintegrasikan 
dengan elemen-elemen simbolik atau pola yang 
merepresentasikan kehidupan sehari-hari masyarakat 
Lombok, seperti pemandangan sawah, gerabah 
tradisional, atau ikon-ikon budaya lokal lainnya. 

Selain itu, dalam inovasi motif lokal pada 
gerabah, penting untuk menjaga kesesuaian antara 
kreasi modern dan karakter kearifan Lombok. 
Meskipun ada ruang untuk eksperimen dan kreativitas, 
tetap mempertahankan elemen yang khas dan 
menghormati nilai-nilai tradisional dapat membantu 
memperkuat identitas lokal yang terkandung dalam 
kreasi tersebut. 

Penggunaan motif alam dan bunga juga dapat 
memberikan nilai tambah dalam pemasaran produk 
gerabah lokal. Keindahan motif tersebut dapat menarik 
minat pasar yang luas, baik lokal maupun internasional, 
serta memperkenalkan keindahan alam dan budaya 
Lombok kepada orang-orang di seluruh dunia. 

Dengan demikian, kreasi motif alam dan bunga 
pada gerabah di penujak untuk inovasi motif lokal 
dapat menjadi medium yang tepat untuk 
menggabungkan keindahan alam, karakter kearifan 
Lombok, dan elemen seni tradisional dalam sebuah 
karya yang kreatif dan bernilai tinggi. 

 
PENUTUP 

 
Dari artikel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

produksi gerabah di desa Penujak menurun dan banyak 
produk gerabah yang tidak laku terjual karena kesan 
yang sederhana. Dalam mengembangkan produk 
gerabah, tahapan metode kualitatif dengan pendekatan 
partisipatif dilakukan, yaitu perencanaan, pengumpulan 
data, analisis data, interpretasi dan pembuatan 
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kesimpulan, serta pelaporan hasil penelitian. Kegiatan 
menggambar dan mewarnai pada media gerabah di desa 
Penujak diharapkan dapat memberikan semangat baru 
pada masyarakat setempat untuk melestarikan kearifan 
lokal dan memperkenalkan produk gerabah pada 
wisatawan sebagai kawasan pengembangan pariwisata 
Lombok. 
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